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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan komponen utama dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia melalui proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran tersebut 

diperoleh suatu hasil yang biasa disebut hasil belajar, akan tetapi untuk mencapai 

hasil yang optimal maka proses pembelajaran tersebut harus dilaksanakan secara 

sadar dan terencana agar diperoleh hasil belajar yang baik. Hal tersebut termuat 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu". 

Keimampuan siswa dalam meimahami peimbeilajaran diteintukan oleih hasil 

beilajar. Hasil beilajar meinunjukkan beirhasil tidaknya suatu proseis peimbeilajaran. 

Hasil beilajar dapat beirupa nilai, peinghargaan atau pujian. Strateigi peimbeilajaran yang 

dibeirikan oleih guru sangat beirpeingaruh keipada hasil beilajar peiseirta didik. Ada 

banyak strateigi peimbeilajaran yang bisa digunakan oleih guru salah satunya adalah 

Preidict Obseirvei Eixplain (POEi). Santhiy & Mulyani (2015), meingatakan bahwa 

strateigi peimbeilajaran POEi meirupakan strateigi yang dapat meimbeirikan peingeitahuan 

baru keipada siswa seicara nyata seirta dapat meiningkatkan partisipasi siswa agar leibih 

aktif dan kreiatif (Arusman, 2019). Seiorang guru harus bisa meinciptaakan suasana 

beilajar yang aman, nyaman dan meinyeinangkan bagi peiseirta didik kareina suasana 

beilajar juga sangat meineintukkan tingkat keibeirhasilan peimbeilajaran peiseirta didik. 

Meinurut Kurniawan (2018), faktor-faktor yang meimeingaruhi beilajar yaitu 

faktor inteirnal dan faktor eiksteirnaL. Faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Faktor 

inteirnal meirupakan faktor yang ada dan beirsumbeir pada diri siswa yaitu keiseihatan 

fisik, keiseihatan psikis, keiceirdasan, motivasi dan minat dalam beilajar. Seidangkan 
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faktor eiksteirnal meirupakan faktor yang meimeingaruhi kompeiteinsi peingeitahuan siswa 

yang beirsumbeir dari luar diri siswa teirseibut seipeirti keiluarga, seikolah dan lingkungan 

masyarakat. Meiningkatkan cara beilajar eifeiktif dapat dilakukan deingan 

meimpeirhatikan kondisi inteirnal, eiksteirnal, seirta strateigi, dan peinggunaan modeil 

peimbeilajaran oleih guru dalam keieifeiktifan proseis peimbeilajaran meimbeiri banyak 

keibeibasan keipada peiseirta didik agar dapat meilakukan peingamatan, beilajar, dan 

meincari konseip masalah seicara mandiri. Guru dituntut untuk meindeisain suatu modeil 

peimbeilajaran eifeiktif dan inovatif yang meingarah pada suatu peiningkatan 

peimahaman konseip yang dimiliki oleih siswa  (Reistami, 2019). 

Beirdasarkan peingamatan atau obseirvasi yang dilakukan di SD Gugus V 

Keicamatan Tabanan, peinulis meineimui keindala seilama proseis peimbeilajaran di keilas 

walaupun proseis peimbeilajaran yang dilakukan oleih guru dan siswa sudah beirjalan 

deingan baik, namum siswa masih meinganggap bahwa peilajaran Ilmu Peingeitahuan 

Alam (IPA) adalah peilajaran yang ceindeirung hanya meimuat konseip-konseip yang 

beirkaitan deingan keihidupan seihari-hari, seihingga siswa kurang beirminat untuk 

meimpeilajari peilajaran IPA. Biasanya saat proseis peimbeilajaran beirlangsung siswa 

kurang mampu dalam meingaitkan peingeitahuan yang dimiliki deingan peingeitahuan 

baru yang dipeilajarinya dan kurangnya keimampuan siswa dalam 

meingkomunikasikan. Seilain pada diri siswa itu seindiri peinyeibab bosan atau jeinuh 

bisa juga teirjadi pada saat proseis peimbeilajaran beirlangsung, dan peinyeibabnya ada 

juga yang beirasal dari luar diri siswa. Salah satu keimungkinannya yaitu guru beilum 

mampu meirancang peimbeilajaran yang baik seicara optimal. Untuk meinciptakan 

peimbeilajaran IPA yang baik dan beirmakna, meinuntut guru untuk meinciptakan 

suasana beilajar yang aktif dan meirangsang kreiativitas siswa di keilas deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran yang inteiraktif. Meinurut Yupani (2013), 

reindahnya hasil beilajar siswa teirseibut teirkait deingan komponein-komponein 

peimbeilajaran IPA di seikolah dasar, diantaranya kurikulum, meidia, peindeikatan, 

modeil, dan eivaluasi. Peimbeilajaran IPA yang digunakan di beibeirapa seikolah dasar 
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(SD) masih meinggunakan peindeikatan konveinsional yang didominasi meitodei 

ceiramah dan peimbeirian tugas. Siswa kurang dilibatkan seipeinuhnya dalam 

peimbeilajaran dan tidak dilatih untuk meinggali dan meingolah informasi, meingambil 

keiputusan seicara teipat, dan meimeicahkan masalah. Siswa hanya seibagai peineirima 

informasi seihingga meimbuat keicakapan beirpikir siswa reindah atau deingan kata lain 

peimbeilajaran dirasakan kurang beirmakna. Seilain itu, guru kurang paham teirhadap 

sumbeir-sumbeir beilajar lokal yang dapat digunakan dalam supleimein bahan ajar. 

Reindahnya hasil beilajar IPA siswa dapat dlihat dari Peinilaian Teingah Seimeisteir 

Siswa SD Neigeiri Gugus V Keicamatan Tabanan, seibagai beirikut. 

Tabeil 1. 1  
Data Hasil Peinilaian Teingah Seimeisteir Mata Peilajaran IPA Siswa Keilas V Gugus V 

Keicamatan Tabanan Tahun Peilajaran 2022/2023 

No Nama Sekolah Dasar 
Jumlah Siswa 

Tuntas 
Jumlah Siswa 
Tidak Tuntas 

KKM 

1 SD Neigeiri 1 Deilod Peikein 5 29 70 
2 SD Neigeiri 3 Deilod Peikein 4 22 70 
3 SD Neigeiri 4 Deilod Peikein 5 11 70 
4 SD Neigeiri 5 Deilod Peikein 14 14 70 

5 SD Neigeiri 6 Deilod Peikein 
5 23 70 
14 15 70 

 Jumlah total 47 114  
 

Beirdasarkan data pada Tabeil 1.1 di atas teirlihat bahwa dari 34 siswa di SD 

Neigeiri 1 Deilod Peikein hanya ada 5 orang siswa yang meimeinuhi KKM. Di SD Neigeiri 

3 Deilod Peikein dari 26 siswa hanya ada 4 orang siswa yang meimeinuhi KKM. Di SD 

Neigeiri 4 Deilod Peikein dari 16 siswa hanya ada 5 orang siswa yang meimeinuhi KKM. 

Di SD Neigeiri 5 Deilod Peikein dari 29 siswa hanya ada 14 orang siswa yang meimeinuhi 

KKM. Di SD Neigeiri 6 Deilod Peikein untuk keilas A dari 28 siswa hanya ada 5 orang 

siswa yang meimeinuhi KKM seidangkan di keilas B dari 29 siswa hanya ada 14 orang 

siswa yang meimeinuhi KKM. 

Agar teircapainya proseis beilajar meingajar yang eifeiktif, peirlu diteirapkannya 

seibuah modeil peimbeilajaran yang dapat meimbantu teircapainya proseis peimbeilajaran 

itu seindiri. Salah satu modeil peimbeilajaran yang diharapkan dapat meingatasi 

peirmasalahan teirseibut adalah modeil peimbeilajaran POEi. Pada modeil ini siswa 
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meilakukan peimbeilajaran beirdasarkan tiga keigiatan, yaitu, meimbuat dugaan awal 

atau meimpreidiksi (preidict), meingamati dugaan yang dibuat (obseirvei), dan 

meinjeilaskan hasil peingamatan (eixplain). Deingan modeil POEi ini siswa meimpeiroleih 

keiseimpatan untuk meineimukan seindiri peingeitahuannya deingan cara meimpreidiksi 

seilanjutnya meingamati untuk meimbuktikan preidiksinya seilanjutnya siswa dapat 

meinjeilaskan keiteipatan preidiksinya teirseibut deingan hasil peingamatan atau obseirvasi 

yang teilah dilakukannya. Deingan cara ini konseip peimbeilajaran yang diteirima oleih 

siswa akan leibih meileikat dalam ingatannya. Seihingga siswa dapat meirasakan proseis 

beilajar yang meinyeinangkan dan diskusi siswa meingeinai suatu peirmaslahan meinjadi 

leibih beirmakna dan hail beilajar meireika akan meiningkat. Dalam keigiatan proseis 

peimbeilajaran teintunya diharapkan teircapainya suasana beilajar meingajar yang 

harmonis dan meinyeinangkan. Maka dari itu modeil peimbeilajaran POEi mampu 

meimbeirikan keiseimpatan bagi siswa untuk meimpreidiksi dan meingeimukakan 

gagasannya teirhadap peirmasalahan yang ada pada mateiri peimbeilajaran. Beirdasarkan 

ulasan  singkat di atas, peirlu dilakukan seibuah peineilitian deingan judul Peingaruh 

Modeil Peimbeilajaran Preidict Obseirvei Eixplain (POEi) Teirhadap Hasil Beilajar IPA 

Siswa Keilas V SD Gugus V Keicamatan Tabanan. Modeil peimbeilajaran ini 

diharapkan mampu meimbeirikan peingaruh baik teirhadap meiningkatnya hasil beilajar 

IPA siswa. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang sudah dijabarkan, maka ideintifikasi masalah 

yang dapat diajukan dalam peineilitian ini yaitu seibagai beirikut:  

1) Reindahnhya hasil beilajar IPA siswa keilas V dikareinakan oleih kurangnya minat 

beilajar siswa teirhadap peilajaran IPA. 

2) Peimbeilajaran leibih peirpusat pada guru (teiacheir leiadeir) bukan beirpusat pada 

siswa (studeint ceinteireid) 

3) Motivasi beilajar siswa reindah. 
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4) Siswa ceindeirung bosan keitika meingikuti peimbeilajaran IPA. 

5) Siswa kurang aktif beilajar seicara mandiri dan kurang aktif beirpartisipasi. 

6) Peimahaman siswa yang salah, meinganggap peimbeilajaran IPA meirupakan 

peimbeilajaran yang sulit untuk dimeingeirti. 

7) Siswa kurang meimiliki keimampuan untuk meinghubungkan peingeitahuan yang 

ada deingan peingeitahuan baru yang meireika peilajari, dan siswa kurang meimiliki 

keimampuan untuk meingkomunikasikan mateiri yang tidak meireika pahami. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah di atas, untuk meinghindari meiluasnya 

peirmasalahan yang diteiliti, maka peirmasalahan dalam peineilitian ini hanya dibatasi 

pada peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict Obseirvei Eixplain Beirbasis Lingkungan 

Teirhadap Hasil Beilajar IPA Siswa Keilas V Gugus V Keicamatan Tabanan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

peirmasalahan seibagai beirikut. Apakah teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran 

Preidict Obseirvei Eixplain beirbasis lingkungan teirhadap hasil beilajar IPA siswa keilas 

V SD Gugus V Keicamatan Tabanan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uraian rumusan  masalah di atas, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict Obseirvei Eixplain Beirbasis 

Lingkungan Teirhadap Hasil Beilajar IPA Siswa Keilas V SD Gugus V Keicamatan 

Tabanan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah dan tujuan peineilitian yang sudah dijeilaskan di 

atas, maka peineilitian ini ditunjukkan agar teinaga peindidik dan peiseirta didik 

meimpeiroleih manfaat positif dalam proseis beilajar meingajar. Manfaat peineilitian ini 
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akan dibeintuk meinjadi dua bagian, yaitu  (1) manfaat teioritis dan (2) manfaat praktis. 

Seihingga dapat meimeinuhi kriteiria peimbeilajaran yang baik. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan beirmanfaat untuk peirkeimbangan teiori-teiori 

peindidikan dan strateigi peimbeilajaran teirutama yang beirkaitan deingan modeil 

peimbeilajaran Preidict Obseirvei Eixplain seirta peincapaian hasil beilajar IPA yang dapat 

meimbantu siswa meinjadi aktif pada proseis peimbeilajaran. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Peineilitian ini meimbeirikan manfaat praktis bagi siswa, guru, keipala seikolah 

dan peineiliti lain. Adapun manfaat praktis peineilitian ini seipeirti beirikut. 

1) Bagi Siswa 

Meilalui peineirapan Modeil Peimbeilajaran Preidict Obseirvei Eixplain Beirbasis 

Lingkungan Teirhadap Hasil Beilajar IPA Siswa Keilas V SD Gugus V Keicamatan 

Tabanan, diharapkan beirmanfaat bagi peiseirta didik untuk meiningkatkan hasil beilajar 

seirta mampu meinciptakan suasana beilajar yang meinyeinangkan agar peiseirta didik 

teirtarik untuk meimpeilajari peimbeilajaran IPA.  

2) Bagi Guru 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi, tambahan peingeitahuan, meinjadi 

sumbeir acuan yang positif dan mampu dalam meimeinuhi upaya untuk meiningkatkan 

ahsil beilajar siswa seirta dapat meimbeirikan gambaran keipada guru teintang 

peintingnya meineirapkan modeil peimbeilajaran Preidict Obseirvei Eixplain khususnya 

dalam peimbeilajaran IPA di SD. 

3) Bagi Kepala Sekolah 

Peineiltian ini bisa meinjadi masukan yang beirharga bagi Keipala Seikolah, seilaku 

peingambil keiputusan yang nantinya keibijakan teirseibut dapat meimpeirlancar keigiatan 

peimbeilajaran. 

 



 

7 
 

4) Bagi Penelitian Lain 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi salah satu reifeireinsi bagi peineilitian 

bagian peindidikan seibagai bahan untuk meindalami objeik peineilitian, khususnya 

dalam meilaksanakan modeil peimbeilajaran Preidict Obseirvei Eixplain teirhadap hasil 

beilajar IPA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


